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KAT. PLiGaNTak

_ Dengan memanjatkan syukur kehadiret Tuhen Yang Maha
Lsa; niscaye karenaliys meka tugas pembuaten Skripsi ini da-
pat terlaksens dengun balke
: fadu kescapatan ini penulis mengucapkan beribu teri-
ma kasih kepadal
1. Baguk Surjosumarnc Leds geluku Kepula Iircktorat Jendral

Pariwisata di Jokaxte yang teluh memborikan 1i3in puna
peninjauan dan pengamaten (rewearch) Rehotel-hotel ting-
kat micmional dan hotel. pariwisata.

2. Bapak &lﬁmli. Bapek Uo &Mta. Bapuk Yedyono, Bapak
Saptalmudojo, bapak Surcme, Beluku gelukis yang berpengu-
lagan dulan lukisan dindings ,ym" telah pentlis wawancaral

3e Bapak I;r. Soewarne Gui Nona Iv. Soeglarti sebagal &hli da-
lam bim Langunan: yeong taelal penul.ta mou‘d

Lo Bapak abdul Ke@ir M.X. selaku doseu pmmn vak. Bapak
Sudermaii, Dre., sclaku dosen peabim skripsi dan Bapak
Padjar S1dik selaku Kefus Jufusen Seni Iukis STSRT "ASRT".

5o Segenup Bupak dosen dan asel sten, seluruh karyawan ferpus=
takaan STSKI "ASKI" dan scgenapy rekan-rekane

atae segala bantuannys deulam ussha membentu memper-
lengkaupl Skripsi ini. _ ‘

Batae kemampuan penulie sansat nenentukan bentuk dan
wujud Skripei ini, neauws deaikien tek lepes duri hurepug se-
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moga tulisan ini dapat bermanfaat kepada semua Tihak, se-
hingga dapat ikut mengantar kearah perkembangan lukisan
dinding dalam masa pembangunan kini dan yang akan datange

Penulis

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



DAPTAR TST

Halaman
KATA PLENGANTAL iii
DAPTAK ISI iv
- VAFTAR CAME AR v
LAE
1. PENDAHUTUAN 1
- rYemilihan judul 1
- Zengertian-Jukifan dinpding L
- Sedikit tentang kengatuwn sejarah 8
1T, HOBUAGaN TUKISAR, DTHEINE \DLNGH. BanCh AN 1
= Interior , ! 18
- ﬂﬂﬁtribr | ay & 22
III, WC“‘HAC& !J-mm PAN t’bhm.uﬂ IIIISAN
DIHB\IN‘ 2l
- Intﬁgié 4 : s,
- Cat minyal : 28
- Presco | 30
- Tempera 35
- Sgraffito ' 39
- Kemungkinan tehnik baru e
IV. IDKISAN DINDING DI INDCNLSIA D&W&ﬁ{t INI
Didi Gal MaSALaHNYa | , [
Ve KuSTEAULAN 62
- Sarun-saran . €3
BTELTCGRAPT | . &
laMPTRAN | | "

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta'



DaFTak GaMBak

Gambar ; ; Halanan
1. lukisan digua leang-lcang : 9
2. lposaik gedung Wiema Warta 13
3o Gereja Salnt francis 15

= Lo Bumah dengan atap joglo 17
5. mwosaik diruang mekan Hotel Indon<sia, Jakarta 21
6. lukisan dinding diatas haxboard, H.l. Takarta 29
7« lukiean dinding cat mj,nyuk 31
8. "RKamsyuna" Preego Biﬁco. LT Yoryskarta 33
9. Fresco seglyg; "Coal Porum 3l
10, iﬂchelm(a;ulc. Head of af&tn detdil from !‘he Mstine
Gaili.ng \Y 2=~ _- i .36

11. ugrafﬁto :&‘aﬁaﬁa ol a m:nst decorgm in agmfito k1

12, Freseco kﬁr,ya niehqlhnwlig \W// ' /4 L3

13. dosaik reliu dimﬂ:{g !otel meiu, J’akarta L6

1. dosaik dimg makun Smcara Beaeh Hota, 'Rulabuhanratu L7
15, Mosalk dirvmpg vekrewei Froyck oem..n, Jakarta L9
16. Mosaik Gedung-Ds.N.|Semarang ' 51
- 17. Mosaik Hotel ambarukmo~logywKar ta 5¢
18, dosaik di Wisma L.f.<. Yogyakarta sk
19. Mosaik @iruang pertokcan £royek Johar, Semarang 56
20, Hosaik ditsman Puetaka Eristen (T.7.K. logyukarta s
2). Cat minyuk diatas kanvas Keyog Penorogo, HeT. Tekarta 59
22. Fresco diruang pameran Tol s Jakarts ' 6C

UPA Perpustakaan IS| Yogyakarta

N




BaB I
PENDAH TU AN

Lesllilien judad
= femilihan judul dalam karengan ini dikarcnekan penulis
beranggapen bahwa lukisan dinding mempunyai fgktor penting di
dalan suatu bangunan. Kerena perenannys mempu menimbulkan ra=-
sa scnang kepada penghunt’ etau penpuniung bangunane
Tukisan 8¥neing merupaiteh suluh sath bentuk seni.
'Grang'lﬂonesiu .‘vmr‘ bernema Dewantars, punya pikiran
bahwa seni 1tu merupaken pM yeng timbul dari hidup
perasaanny @ dan Vereifat' uam mﬂ dmt mgem ji-
wa pemw musia.‘a'
Sedangitan Hulbewmw u-ﬁhi adalah sua-
® ussha uifuk dunclptékan bentitrbattic yade udhycnangkan. "2
Bentuk yang M&M ﬂwm ~a¥at dntuk mendorong
ecmangat dan unWk gepclytekan sussuns semapgat bekerja.
Adayun ;aktoi“-m __munguntm P1la lukisan dinding
disertakan pada bangunsn, ants¥a lain ialahs
1. Ikut menjunjung nilai budays bLangsa.
2. Sebagal kampanye untuk meningkatkan produksi karya.
5« Dapat menimbulkan efek psychologi.

Sudarme ji Krltik Rupa, STSRI
a&l',lg:;snhrta 7 i ron - 3

280cdarso H
Nagine Feutimn arﬁax"’faémmi?ﬂf%f‘
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ade 1o Tkut mentunjung nilai budaya bangsa.

lukisan dinding yeng baik merupsken haeil seni yang
paik pula; seni merupekan baglan dari udaya bangsa. laka
lukisan dinding yang baik dapat ikut meningkatkan nilai bu-
daya bangsae
ade 2¢ Sebagal kampanye untuk meningkatkan produkei kerja.

Jukisan dinding yang /dibuat pada dinding pabrik
atau perusahaan dengan mimggunskan motif dan warna-warna
yang dapat merungeang semangat kerja ba@l para karyawannya,
berarti dapat membantu meningkatkan produltel kerja pabrik
atau perulaham. Dapet pula digunakun sebvagai kampanye/pro-
paganda antuk pemerintab. el Sumacam terpebut telah dila-
kukan @i Mexico ole¢h pel\&is-.ptlukim aepertll Orogoo,
Siqueiros, lld.vera denm W tehnik fresco atuu
tehnik lainnyl pada dinding yeag basar-besar,
ade 3¢ Japat menimbulitun efek peyehologie

Dengan garne-warne yang terteptu dukisan dinding da-~
pat memberikan efek-paychologi atdu evaisana hati kepada pe-
ngamatnys, seperti: tenangj-teénteram, meriah, gembira dan
sebagainyae.

Dengan mengingat manfaat baik yang ditimbulkan oleh
lukisan dinding pada bangunan, maka lukisan dinding dapat
dieertskan dalam usaha pemerintah dalam membangun gedung=
gedung untuk memenuhi sarana kcpnhhm pada masa pembangun=-
an ini. |

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



fang menjadi sebab penulis membuat skripei dengan fu-
dul Problematika lukiean dinding di Indonesia, karena terdo-
rong oleh keinginan penulis untuk bisa menguraikan masalah
yeng berkaitan dengan penciptaan lukisan dinding dengan se-

= gela kemungkinannya agar dapat mencapai hasil yang.baik se-
sual dengan yang diharapkane. Disamping pula dapat meningkat-
k&én beberaps hasil yang telakh ada.

Selain hal terschut -genddigan ini juga didbrong oleh
belum banyaknyfd Tt san yangicnyangkﬁii téntang lukisan din-
ding, baik aflfipgkungan STW AT mauphh wass media umua,
meskipun mﬂ karyu Mis&a ﬁndiu ‘telah seunn banyak,

Deﬁgﬁ inksud a&ﬁ’ Wm i dap&t Meiukaa arah
dan aasalﬂnnﬁ. Jaig tepat/ ﬁka Qenulu ncnitik hhra&an pem=
bicaraan %&hada.p lu]ﬂlan gﬂndiu @ Indoneel,m

semunym aeman itu. umux menge thhul/ Aentang lu=
kisan dindihg' 41, Indonesia,- Penl:w telgh .encadakan penin-
jauan dan penmtlp pada beberapa lukism din_ding dibebera~
pa kota. Tentu sajs t1dak semus ter‘j@'au dan terbatas pula
yang ade di Jawa. | A |

Disamping pengamatan terhadap obyck lukisan dinding,
penulis telah menghubungl dan berwawancara kepada pelukis-
pelukis yang telah berpengalaman dalam berkarya lukisan din-
ding. Seperti pelukist Affandi, G. Sidharta, Sedyeno, Septo=
hudojo, Suronoe '

Sobq;ui ko longkapan dan kescimbangun isi hnm. pe~-
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- pulis tclah menghubungl dan berwawancara @engan Tr. Boeﬁma
dan Ir. Soeglarti, scbagai ahli dalam bidang areitckctur. Hal .
tersebut penulis lakukan karena dalam mcmbicaraekan lukisan
dinding tentu tak lepae pula dari bangunan dimana lukisan din-
ding ditrapkun.

Sepertl telah penulis scbutkan diatas bahwae didalam u-
ssha penulisan karangan ini dengan makeud agar dapat mengurale~
ken problem lukisan dinding.ai'Tndonesia, dalem mencapai har-
moni sehingga sermei danm memman mm !eindahan dengan
ben tuk 'blngunan Bﬁrta keadaan WCBR’ Hda dieelti“'l.linmn Kemu-
dian netelah udﬁut bnyak mahutaya. uka ‘besainens nen-

» o t

tinya -meum ki sar) J Lading mg *oan: g.g smma.

nenam ﬁnm :l.ni di&raaian dqaat‘ meumri;an sckedar

tamt ahan peh“xﬁtuhuan kd;m agua ;tih;x, yakni lsygﬁds masyara-
\ ‘

kat pada umm,yd dan Mtt&;ﬁm &Tlltf ”ASI : gadu &huausnya,
terbada mrnu dinding. 11

Dalan mmbaheﬁ Rm&u‘tim lhkilun dtnding dapat kita ba-

i’ gg-?‘gﬁ"" ?

€l menjadi dua bagiand
le Fengertian khusus.
2. Bengertian Wmui e
ade l. Yengertian khusus. :

G4 Pada dasarnya unsur lukisan dinding sama dengan unsur
lukisan bebae, akan tetapi lukiaén dinding lebih condong kea=~
reh seni pukal (applied urt), yung berfungsl maidekr Tvsngen

fa"
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atsu bangunan. leks uneur-uneur lukiesn dinding discevaikan
dm kebutuhamﬁa pada @inding, dlorganisir sehingga dapat
mencapal harmoni dengan ruangan ateu bangunan dimena lukisen
dinding ditrapkan.

Unsur-unsur lukisan dinding terdiri daris
1, Warna. |

Yenggunaan warma dalag\lukisan dinding perlu ada per-
eiapan punggunaaxm_ya seglal dongom Bunsuna yeng akan dicipta~
kan untuk m,buuh ruangan a telx hanmmm ?a:ma digunakan untuk

snimhnlkan dd’dz paychologi, M ,yang memunanruhi sussans
hati: n-ama; Mama wd\, 1&&?&. knnin& xmlnbulkan rasa

: pmn, riaug ;e.rwira. Wama Mﬂ. hi 1au, usu. ntninbulkm
raea 801\1!1. tenang, tmtem.

Iarlaiﬁama 3anf mm hlan 111k‘lm dindinp aida-
sarkan atas ,erman tme qa agai polul:. Valle warma atau ge~
lap terangnya. waml n..megam- peranén pule” whtvk memberi wajah
yung khas pada ikisan dinding. :

2. Garis. ‘

Pada lukisan dinding p&da uaumnys menghilangkan garis
garis yang bersifat perspektif. Caris secbagal unsur lukisan
dinding banysk digunskan yeang bersifat vertikal dan pengguna-
an garie yang bersifat horigzontal sedikit sekall.

Sekalipun unsur garis yang digunekan sama dengan pada
lukisan b'.;b_as tetupl ussha untuk mem-vertikal-kan semua un-
sur garis kuat eckuli, ussha tersebut untuk memiactu kemegah-
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an areitektur. Apabila texrlalu banysk mengpunakan garie yang
bersifat horigontal skan memberl kesan mengurangi tingeli yang
gcbenarnya dari bangunane

3. Bidang.

Yenggunaean bidang sama dengan garis, yeng selanjutnye
bidang itu sendiri erat hubungennya dengan pewarnaen lukisan
éinding.
he Texture. .

Nilai reba suatu perdmkaar, pada Nikisan dinding dapat
dituat nyate atan s e Tahhrx. nyata dam dicapal dengan
bahan yang scepual d’!g\uﬂm W @Grmukun /ﬂnding, sehing=-
ga nmumai sl¥at seperty relivf, Textudt mu diperoleh da=-

' ri behan umu yang d.iya!ai. -'W\mul yang bvrbqla~beda dari
= tingei erMnya perntm dinllm ‘akan nenberi kessn susunan
yang bergedar dan dmt nerefjiokeih_m cahayaf}lime:m aksen
yang kecill )ung '-mlontkrkaﬁ 'blgm yeng akén menimbulkan
efek yang menyoiamkas
ade 2 Yengertiun Jimoms

Inkisan dinding merupakan salah satu bentuk seni lukis
dengan ukuran yeng luae yang dikerjakan pada dinding sebagai
kanvas., Ciri lukisan dinding adalah pada perasaan pembuat
yang dipersiapkan dan dipertimbangkan dulam keindahannya dan
kebutuhannys yeng dibuat pada dinding dengan alasan tempat
sang tetap sebagai bagian dari susunan bangunan. '

Untuk dayal weuciptakan lukisan dinding yang baik dan
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sempurné, sectelah ditentukan tema yang sesual dengan Mungsi
pemgunen atan ruangen, perlu mengedakan pereiapan gambar ren=
cana yang sempurna tentang motif dan warnanye diatas kertas
dengan ukuran skala, ukuran yang diperkecil dari ukuran yang
ecbenarnya dengan perbandingan yang tetap. Dalam membuat gan=-
bar rencana perlu memperhatikan prineip-prinsip penyusunan
yakni kesatuan.

Kesatuan atau uni®y pada hkisan Ainding edalah penyu-
ﬁmgn ateu pengorfganisesian Hpgur-uneur Nikircan dinfdine yang
sedemikian rvpd sehingga mervpakgn kepatuan, ada harmoni an-
tar# bagian~bagian dmmkes'elﬂmhm- Untuk mencapai kesatu-
an perlu memperhatikan.

1, Irama. '
laitu pergulangan motif eecara terus menerus dan teratur. ’

2. bBalances : i .
Keeeimbanken yemg terletek phoe penempdtan/motif dalam su-
atu bidang delitngge dkyat selmbangs tidak berat sebelah.
apabila besarnya thdak same mak@ motif yans besar digeser
kearah pusat sampui ﬁidépaﬁ: keseimbangan. Daerah netrai
yang luas pada kenyateannya, beratnys dapat dikurangi de-
ngan jalan diimbangi dengan tempat keeil yang berwarna ine
dahe

3¢ Zroporei. | .
Merupakan perbandingan yang baik antara motif-motif afau
dengan bidang dindingnya. rroporei yang baik dapet membe~
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rikan kesan yang menyedapkan bila dilihat, baik an tara
bagian-bagian maupun keseluruhannyae

lie Dominance.
Cebagali pusat perhatian dalam lukisan dinding diutamakan
pada penampilan motif-motifnya sebagai thema dari lukisan
dinding itu.

Prineip penyusunan tergebut dapat mengantar berhasil-
nya lukisen dinding dalam fencapai-harmoni pada lukisan din-
ding itu eendiri maupun hubungamnya dengan bangunan, dan un=-
sur dekoraci lainmnya.

Sedikit tentang kenyetaan sefarah |

Seiak jaman- lMesolithicum, se€iak maptsia masih tingeal
digua-gua telah mengeénal melukisl dinding-dinding tempat
tinggalnya. )~ :

Hasil 'seni lukis yang tertha @mpat kite kétemukan di-
dalam gua=gua yang dindingnya sering peauh dihias&l dengan
gambar-ganpar goresag-yeng untmnya melukiskan binatang-
binatang perburnhan. Fambar-gémbar tersebut dapat digo-
longkan kedalam kaxya primitif, penuh dengan spontanitas
tanpa pretensi.apa=apa, kecuali gkspresi isi hatinya.
Para pelukisnya belum memperhatikesi inteclek mereka, dan
tidak pula berfilsafat wupntuk-mengaldaei karya-karyanyae
Mengherankan juga bahwa karya-karya tersebut temyata
pada5umumnya amat kreatif, sederhana namun cukup artis-
tike

Bahan warna yang digunekan dan alat-alat yang masih

sederhana, akan tetapl hasilnya sampal sekarang masih dapat

JSoedarso Sp. Mehs, Seilgreh Perkembangen Seni Kupa
m' MI’ 1971’ hale 5.

-
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kita nikmati. Seperti yang terdapat digua Leang=-leang @i -
Smsest Rolaten.

Atas bukti-bukti kenyatuan sejarsh yang berupa pening-
galen-peninggulan, maka terbuktl pala behwa hasrat untuk

= menghias atau memperindah alat-alat dan tempat tingegalnya
bersamaan dengun timbulnysa kebudayaan.

Dengan mengetahul kenyataan sejarsh, timbul keyakinan
kite bahwa lukisan dinding $cldh-dikenal manusia sejak jaman
dahulu kela der) buken mmpgimz bavanp-dard lagi.

PYada bay T1 penulis uxeikan masalah tentang hubungan
lukisan diuling den gan bmgunsn; dan, msur-um dekorasinyae.

Pada. dab I11 mcnmm beberapd tulln!.k dan perso-

- elan lukisen 8inding, dengan sopula malahnxn y#sg berkaitane
bap LV berisi vraian yanc bersifat meabahus, denm
lwkal pengetahvan yang ta'hh pemlh dapat. dun berdaaarkan
haeil tin jeuan-dan _'pemugptgp' ]aﬂcipm dinﬁap dibeberapa ko=
ta serta dari-' basil 'yawmcara dengan gelul;imya.

Bab V keam}m-dm saran-strany yang pada pokoknya
merupekan haeil keeimpulém. dari uraian-uralaen yang terdahulu,
yang kesemuanya berkisar pada problematika lukisen dinding
di Indonesia.

UPA Perpustakaan ISI Yogyékarta





